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SUMMARY 

SRI RAHMA WATI. “Utilization Of Post-Coal Mining Land Combined With 

Vermicompost, Humic Acid, And Biochar As Growing Media For Laut Sengon 

Seedlings” (Supervised by AGUS HERMAWAN). 

Laut sengon (Paraserianthes falcataria) is a fast-growing leguminous plant 

with high economic value, making it a common choice for post-coal mining land 

revegetation. However, post-mining soils are typically poor in nutrients, low in 

organic matter, and acidic in nature, thus requiring the addition of soil ameliorants 

to support plant growth. This study aimed to evaluate the effect of a combination 

of vermicompost, humic acid, and biochar on the growth of laut sengon seedlings 

in post-mining soil media. The research was conducted from October 2024 to 

January 2025 in the Greenhouse of the Department of Crop Cultivation, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The experimental design used a Completely 

Randomized Design (CRD) with 7 treatments and 3 replications, each consisting of 

3 plant pots, resulting in a total of 63 experimental units. The results of the study 

showed that the best treatment for plant height, stem diameter, number of leaf 

pinnae, and shoot dry weight was obtained with the application of 20% 

vermicompost-biochar by soil weight (VB2). Meanwhile, the best results for soil 

parameters such as pH H₂O, pH KCl, organic carbon (C-organic), total nitrogen (N-

total), available phosphorus (P), and exchangeable potassium (K) were observed in 

the treatments with 30% vermicompost-biochar (VB3) and 30% humic acid-biochar 

(AB3). Thus, the combination of these organic ameliorants was effective in 

improving post-mining soil quality and supporting the growth of laut sengon. 

Keywords: Biochar, Humic acid, Vermicompost 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

SRI RAHMA WATI. “Penggunaan Tanah Pasca Tambang Batubara yang 

Dikombinasikan dengan Vermikompos, Asam Humat, dan Biochar Sebagai Media 

Tanam untuk Pembibitan Sengon Laut .” (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN). 

Sengon laut (Paraserianthes falcataria) merupakan tanaman legum yang 

tumbuh cepat dan memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga sering digunakan dalam 

upaya revegetasi lahan pasca tambang batubara. Namun, kondisi tanah pasca 

tambang yang miskin hara, rendah bahan organik, dan bersifat asam memerlukan 

penambahan amelioran untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kombinasi vermikompos, asam humat, dan 

biochar terhadap pertumbuhan bibit sengon laut di media tanah pasca tambang. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 hingga Januari 2025 di Rumah 

Kaca, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan 3 ulangan, masing-masing terdiri dari 3 pot tanaman, sehingga 

terdapat 63 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik 

terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah sirip daun, bobot 

kering tajuk terdapat pada perlakuan vermikompos-biochar 20% dari bobot tanah 

(VB2) dan parameter pH H2O, pH KCl, C-organik, N-total, P-tersedia, dan K-dd 

terdapat pada perlakuan vermikompos-biochar 30% dari bobot tanah (VB3) dan 

asam humat-biochar 30% dari bobot tanah (AB3). Dengan demikian, kombinasi 

amelioran organik tersebut efektif dalam memperbaiki kualitas tanah pasca 

tambang dan mendukung pertumbuhan sengon laut. 

Kata Kunci : Asam humat, Biochar, Vermikompos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penambangan batubara dilakukan dengan cara tambang terbuka (open pit 

mining) dan metode gali isi kembali (backfilling methods) (Hardianti, 2021). 

Setelah kegiatan penambangan selesai, lapisan tanah yang telah digali akan 

dikembalikan ke lokasi semula atau disebar ke area lain. Proses tersebut 

mengakibatkan tercampurnya lapisan tanah atas dengan material hasil penggalian 

(dumping) serta sisa bahan tambang (tailing), sehingga kondisi tanah menjadi tidak 

seragam atau heterogen. Pada beberapa kasus terdapat tingkat retensi air yang 

sangat rendah sehingga meningkatkan risiko erosi dan penurunan infiltrasi (Subhan 

et al., 2019).  Hal ini menyebabkan tanah pasca tambang menjadi miskin hara dan 

bahan organik, serta tidak berstruktur (Shafira et al., 2021). Aktivitas penambangan 

memiliki dampak yang signifikan dalam mengubah sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah (Maulidan et al., 2021). Untuk  itu  dibutuhkan reklamasi agar tanah tidak 

semakin terdegradasi melalui kegiatan revegetasi (Refliaty dan Endriani, 2018). 

Reklamasi merupakan upaya memulihkan kondisi ekologis lahan tambang yang 

terdegradasi dengan mengelola sifat fisik, kimia, dan biologi pada tanah 

(Paramasivam dan Anbazhagan, 2020). Tanaman yang dipilih biasanya adalah jenis 

yang mudah tumbuh, memiliki sistem perakaran yang kuat, dan kanopi yang lebat. 

Pemilihan tanaman yang tepat dan sesuai adalah kunci keberhasilan dalam proses 

reklamasi lahan pasca tambang batubara (Lusia dan Astuti, 2022). Umumnya 

tanaman yang dipilih adalah sengon laut (Paraserianthes falcataria) karena 

tanaman ini bisa tumbuh di kondisi miskin hara dan air (Shafira et al., 2021). 

Namun, permasalahan yang kerap terjadi dalam pengadaan bibit sengon adalah 

tanaman sulit tumbuh  ketika dipindahkan dilapangan karena perbedaan 

karakteristik media tanah dan pada saat proses mobilisasi ke lapangan. Menurut 

Mainhart et al. (2024) hal ini didefinisikan sebagai syok transplantasi, yaitu 

kematian atau berkurangnya pertumbuhan bibit setelah dipindahkan ke kondisi baru 

karena beberapa faktor seperti kekurangan nutrisi dan ketersediaan air. Untuk itu 
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diperlukaannya pembibitan langsung dilahan revegatasi menggunakan tanah pasca 

tambang batubara, sehingga peluang keberhasilan tumbuh di lapangan lebih tinggi.  

Penggunaan tanah pasca tambang batubara sebagai media tanam pembibitan 

sengon laut  memiliki  permasalahan seperti berkurangnya jumlah mikroorganisme. 

Penurunan populasi mikroorganisme dapat menyebabkan gangguan pada proses 

dekomposisi bahan organik. Tanah dengan kandungan bahan organik rendah lebih 

rentan terhadap erosi karena partikel tanah mudah pecah dan terbawa oleh aliran 

permukaan (Sari dan Yusmah, 2023). Selain itu, perubahan aktivitas fisik dan kimia 

tanah setelah penambangan dapat menyebabkan penurunan pH tanah yang menjadi 

lebih asam serta berkurangnya kandungan unsur hara penting, seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K) (Amalia et al., 2021). Oleh karena itu, langkah yang 

dapat diambil untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penambahan amelioran, 

seperti asam humat, vermikompos, dan biochar. 

Asam humat hasil terbentuk dari proses dekomposisi bahan organik secara 

alami (humifikasi) dan memiliki karakteristik dapat larut dalam kondisi basa. Asam 

humat dapat memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengaruh tidak langsungnya terlihat dari kemampuannya dalam memperbaiki 

kesuburan tanah, mencakup sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Sementara secara 

langsung, asam humat dapat meningkatkan metabolisme tanaman, seperti 

mempercepat laju fotosintesis dan meningkatkan kandungan klorofil pada daun. 

Selain itu, asam humat juga mendukung perkembangan sistem perakaran dan 

penyerapan hara, sehingga dapat meningkatkan jumlah anakan dan tinggi tanaman 

padi (Nuraini dan Zahro, 2020). Pada penelitian Harta et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pemberian 10 gram asam humat per tanaman pada kacang panjang 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Berdasarkan jarak tanam 30 cm x 30 cm 

didapat dosis 2 ton ha-1. 

Pemenuhan  kebutuhan  hara  dapat juga dilakukan   dengan   pemberian   

vermikompos. Vermikompos merupakan hasil penguraian bahan organik dengan 

bantuan aktivitas cacing tanah Lumbricus rubellus dan menghasilkan pupuk dengan 

kandungan unsur hara yang relatif tinggi. Dengan penambahan pupuk 

vermikompos, maka terdapat penambahan nitrogen dan perubahan bentuk nitrogen  

organik akan termineralisasi menjadi nitrogen anorganik (Hanafi et al., 2023). 
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Selain menyediakan unsur hara, vermikompos juga mengandung senyawa 

fitohormon seperti auksin, sitokinin, dan giberelin pada jumlah optimal untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pembentukan cabang produktif dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara dan fitohormon yang terkandung dalam pupuk 

vermikompos pada masa pertumbuhan tanaman. (Mayani et al., 2021). Menurut 

Batubara et al., (2022)  dosis pupuk vermikompos terbaik adalah 10 ton ha-1. 

Biochar mempunyai ruang pori yang dapat menjadi pengikat dan penyimpanan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga tidak mudah tercuci (Rahmi et al., 

2023). Biochar berperan penting dalam mengoptimalkan ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah, khususnya melalui peningkatan kadar C-organik. Peningkatan C-

organik ini secara tidak langsung menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

aktivitas mikroorganisme tanah dalam menguraikan bahan organik, sehingga unsur 

hara menjadi tersedia bagi tanaman. Selain itu, aplikasi biochar memberikan 

manfaat tambahan berupa perbaikan struktur tanah, peningkatan kapasitas retensi 

air, serta peningkatan kemampuan tanah dalam mengikat unsur hara esensial seperti 

nitrogen (N), kalsium (Ca), kalium (K), dan magnesium (Mg) (Mautuka et al., 

2022). Menurut Jali et al. (2022) dosis biochar terbaik adalah 20 ton ha-1. Namun, 

komposisi dosis optimal dari amelioran tersebut masih belum banyak diketahui. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengombinasikan asam humat dan 

vermikompos dengan biochar guna meningkatkan ketersediaan hara pada tanah 

pasca tambang batubara terhadap pembibitan sengon laut (Paraserianthes 

falcataria). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut 

(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca 

tambang batubara? 

2. Apakah terdapat dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-

biochar terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut 

(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca 

tambang batubara? 
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1.3. Tujuan 

1. Menganalisis pengaruh perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-

biochar terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon laut (Paraserianthes 

falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca tambang 

batubara. 

2. Mendapatkan dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar 

yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sengon 

laut (Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah 

pasca tambang batubara. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-biochar 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tanaman sengon 

(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca 

tambang batubara. 

2. Diduga terdapat dosis perlakuan vermikompos-biochar dan asam humat-

biochar terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sengon 

(Paraserianthes falcataria L.) dan beberapa sifat kimia tanah pada tanah pasca 

tambang batubara.
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